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ABSTRACT
ABSTRAK
Kelor (Moringa Oleifera) merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat. Tanaman jenis ini sering dikonsumsi selain sebagai
bahan sayur dan tanaman, juga dapat digunakan untuk bahan baku obat-obatan, kosmetik, dan sabun. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui perbandingan kuantitas dan kualitas minyak biji kelor yang dihasilkan dari proses pengambilan minyak menggunakan
hydraulic press dengan dan atau tanpa bantuan menggunakan pelarut (air dan larutan CaCO3). Penelitian ini mempelajari proses
pengambilan minyak biji kelor menggunakan hydraulic press dengan ekstraksi sokhlet sebagai pembanding. Parameter analisis
yang digunakan pada penelitian ini adalah bilangan asam, bilangan peroksida, bilangan penyabunan, komposisi asam lemak dengan
GC-MS, dan gugus fungsi dengan FTIR. Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah tanpa perendaman dan waktu
perendaman yang terdiri dari 4 (lima) tahap yaitu  5; 15; 30; 60 menit. Variabel lainnya adalah digunakan konsentrasi CaCO3 yang
terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu 2,5; 5; 7,5; 10 % (persen) dari berat bahan. Variabel tetap adalah berat biji kelor 40 gram dan
pelarut air 10 mL.  Pada ekstraksi sokhlet variabel tetap adalah berat bubuk kelor 10 gram dan pelarut heksana 125 mL. 
Hasil rendemen tertinggi pada pengambilan minyak biji kelor dengan hydraulic press yaitu pada berbantuan pelarut air 10 mL yaitu
sebesar 19,07% dan diikuti ekstraksi berbantuan CaCO3 10 % pada tanpa waktu perendaman dengan rendemen 16,76%. 
Sedangkan pada ekstraksi sokhlet dengan berbantuan pelarut heksana 125 mL yaitu 20,1%. Ini dikarenakan karena pelarut heksana
lebih reaktif dibandingkan dengan pelarut air atau tanpa pelarut. Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa nilai tertinggi bilangan
asam, bilangan penyabunan, dan bilangan peroksida diperoleh pada minyak hasil ekstraksi dengan sokhlet.
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